Negasi Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah Pecahan by Saparwadi, Lalu
UNION: Jurnal Pendidikan Matematika Volume 7 No 2 Tahun 2019 
 
 
211 
 
 Negasi Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah Pecahan 
 
 
Lalu Saparwadi 
Universitas Hamzanwadi 
Email: lalusaparwadi@gmail.com 
 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk negasi siswa SMP dalam 
menyelesaikan masalah pecahan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa di salah 
satu SMP di Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa negasi yang dilakukan oleh 
siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan terjadi secara verbal dan nonverbal. Negasi 
verbal terjadi ketika siswa mengeluarkan pernyataan atau ungkapan yang menandakan 
penolakan, seperti salah dan tidak. Sedangkan negasi nonverbal siswa dalam menyelesaikan 
masalah pecahan terjadi melalui proses pembatalan elemen bilangan dengan invers elemen 
itu sendiri, sehingga diperoleh elemen identitas pada system operasi bilangan. 
Kata Kunci: negasi, pemecahan masalah, pecahan. 
 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the form of negation of junior high school students 
in solving fraction problems. The method used in this study is descriptive research with a 
qualitative approach. The subject of this study was a student at one of the junior high schools 
in Malang City. The results of the study show that the negation made by students in solving 
student fractions occurs verbally and nonverbally. Verbal negation occurs when students 
use expressions of rejection, which is wrong and not. While the nonverbal negation of 
students in solving fraction problems occurs through the process of limiting the number 
element with the inverse of the element itself, so that the identity element is obtained in the 
operating system of numbers. 
Keywords: negation, solving, problem, fraction. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Negasi merupakan penyangkalan atau kata 
sangkalan, dan juga memiliki makna peniadaan. Salah satu contoh kata negasi menurut 
kamus besar Bahasa Indonesia adalah kata tidak atau bukan. Kata negasi tersebut juga sering 
kita temukan pada anak, khususnya anak yang berumur mulai dari 1 tahun (Laakso, 2010). 
Negasi pada dasarnya berfungsi untuk menyangkal atau mengingkari pernyataan teman 
bicara yang dianggap keliru oleh pembicara itu sendiri (Syafar 2016). Selain itu, Syafar 
(2016) juga menyatakan bahwa perubahan makna akibat dari kehadiran konstituen negative 
memiliki arti yang sangat besar, karena perubahan tersebut dapat berarti pembatalan, 
penolakan atau pemaknaan. 
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Negasi telah dikaji dari beberapa penelitian sebelumnya dan telah menemukan beberapa 
bentuk negasi, diantaranya yaitu Adnyani & Hadisaputra (2013) menemukan bahwa negasi 
seorang anak yang berusia 1,2 tahun sampai 3 tahun sebagai anak dwibahasa Indonesia 
jerman secara berurutan memiliki pola yaitu ndak atau tidak, belum, jangan, dan bukan. 
Sejalan dengan itu, Syafar (2016) menemukan terdapat empat macam penanda negasi yang 
lazim digunakan dalam bahasa Indonesia yaitu tidak, bukan, jangan, dan belum. Penanda 
negasi tersebut dapat digunakan mengingkarkan empat jenis kalimat, yaitu kalimat 
deklaratif, kalimat introgatif, kalimat imperative, dan kalimat eksklaratif. Bentuk negasi 
dalam kalimat deklaratif juga dapat diidentifikasi ketika seorang anak menyelesaikan tugas 
matematika dengan melibatkan operasi aljabar, seperti 7 – x = 3 yaitu tujuh minus berapa 
sama dengan tiga? (Adi, 1978). 
Pada konsep matematika, negasi dapat diidentifikasi melalui kegiatan pembatalan 
operasi, seperti +A – A atau +1 – 1 (Inhelder & Piaget, 1958; Piaget, 1970). Hasil dari negasi 
adalah 0 (Inhelder & Piaget, 1958; Piaget, 1970) atau berupa elemen identitas. Secara 
konkrit, konsep negasi dari Inhelder & Piaget (1958) dan Piaget (1970) diilustrasikan oleh 
Hackenberg (2010) melalui suatu keseimbangan. Ketika suatu benda berada dalam keadaan 
seimbang ditempatkan benda lain pada salah satu sisi yang seimbang tersebut, dan kemudian 
mengambil benda tersebut kembali, sehingga keadaan benda awal kembali ke bentuk 
keseimbangan awal. 
Penelitian negasi yang dilakukan oleh Adnyani & Hadisaputra (2013), Syafar (2016), 
dan Adi (1978) hanya bersifat verbal. Sementara bentuk negasi yang diidentifikasi oleh 
Inhelder & Piaget (1958) dan Piaget (1970) bersivat nonverbal. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya belum ada yang meneliti negasi yang bersifat verbal dan nonverbal pada anak 
dalam menyelesaikan masalah matematika. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan 
penelitian yaitu bagaimana bentuk negasi seorang anak dalam menyelesaikan masalah 
matematika jika dikaji secara verbal dan nonverbal? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bentuk negasi siswa sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan masalah 
pecahan. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang 
dianalisis hanya sampai tahap deskripsi, yaitu menyajikan dan menganalisis suatu fakta 
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secara sistematis (Azwar, 2007). Sementara penelitian dengan pendekatan kualitatif yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi atau pemikiran seseorang secara 
individu maupun kelompok (Sukmadinata, 2009). 
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa kelas VII pada salah satu sekolah 
menengah pertama di Kota Malang. Proses penentuan subjek diawali dengan menentukan 
lokasi dalam menentukan subjek penelitian. Selanjutnya diberikan tes pemecahan masalah. 
Hasil tes dianalisis dan dilakukaan wawancara. Beberapa calon subjek terpilih 
dikonsultasikan dengan guru bidang studi dan difokuskan pada satu siswa sebagai subjek 
dalam penelitian ini. Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes 
yang digunakan oleh Saparwadi & Cahyowatin (2018) dalam mengkaji proses pemecahan 
masalah matematika siswa berkemampuan tinggi berdasarkan langkah Polya.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah diawali dengan memberikan tes 
tertulis pemecahan masalah pecahan. Selama menyelesaikan tugas pemecahan masalah, 
siswa di rekam, dan dilanjutkan dengan melakukan wawancara. Wawancara diperlukan 
untuk mengkonfirmasi hal-hal yang kurang jelas selama proses pemecahan masalah. Selain 
instrument tes yang merupakan instrument pendukung, posisi peneliti sangat penting sebagai 
instrument utama yang akan mengamati, mengumpulkan, menganalisis dan menafsirkan 
data penelitian secara langsung. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini yaitu terdiri 
dari yaitu mempersiapkan data untuk dianalisis, membaca keseluruhan data, menganalisis 
dengan men-coding data, menerapkan proses coding, dan menginterpretasikan data 
(Creswell, 2017). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuk negasi siswa SMP dalam menyelesaikan masalah pecahan dalam penelitian ini 
akan difokuskan pada dua jenis, yaitu verbal dan nonverbal. Negasi dalam bentuk verbal 
akan dianalisis berdasarkan Adi (1978), Iwao (1998) dan Syafar (2016). Sementara bentuk 
nonverbal akan dianalisis berdasarkan Piaget (1970), Inhelder & Piaget (1958) dan dkk 
(2009). Berikut akan dibahas negasi bentuk verbal berdasarkan hasil wawancara pertama 
terhadap subjek, dan berikut pernyataan subjek berdasarkan hasil wawancara.  
Aaaa… saya pertama mencari diketahuinyaa dulu, Erwin berapa? Adi berapa? 
dan Ian berapa? Kan yang diketahui di sini adalah jumlah kelereng Erwin dan 
Opi sama dengan jumlah kelereng Adi dan Ian. Jadi E + O = A + I. Dari itu kan 
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salah satu persamaan yang belum diketahui itu adalah A, tapi di sini dia (A) sudah 
diketahui itu kan sama dengan 28. Nah dari situ saya mencoba mencari A. Dari 
situ saya menemukan 7/6 O dari 5/3 O – ½ O. Nah dari situ saya mencoba mencari 
O sekarang. Jadi A tadi 28 buah, jadi 7/6 Opi = 28. Nah dari situpun saya 
membuat persamaan linear. 
Bentuk negasi dalam kalimat berdasarkan hasil wawancara tersebut adalah saat subjek ingin 
menentukan berapa banyak kelereng yang dimiliki Erwin, Adi, dan Ian. Ketika Adi (1978) 
menentukan “14 minus berapa sama dengan 9”. Kalimat tersebut akan menuntun siswa untuk 
memilih sebuah jawaban bahwa 14 minus sekian sama dengan 9 atau negasinya yaitu 14 
minus sekian tidak sama dengan 9. Kata sekian akan menentukan benar atau salah dari solusi 
dari dua pernyataan tersebut. Sejalan dengan itu,  pada penelitian ini, subjek menunjukkan 
bentuk negasi dalam bentuk pertanyaan, yaitu Erwin berapa? Adi berapa? Dan Ian berapa? 
Kalimat tersebut menunjukkan bahwa negasi dari banyaknya klereng yang dimiliki oleh 
Erwin adalah 2/3 dari bayaknya klereng Opi, Adi adalah 28 klereng, dan Ian adalah ½ 
klereng yang dimiliki Opi. 
Pernyataan subjek yang menyatakan “salah satu persamaan yang belum diketahui itu 
adalah A”, namun subjek menyatakan negasinya dengan pernyataan “tapi di sini dia (A) 
sudah diketahui itu kan sama dengan 28”. Pernyataan subjek memiliki makna bahwa “A 
adalah variabel yang belum diketahui” dan bentuk negasinya adalah “variabel A sudah 
diketahui yaitu 28”. Kalimat selanjutnya yang diutarakan subjek adalah dari situ saya 
mencoba mencari A. Artinya menurut subjek bahwa A masih belum diketahui, sehingga 
harus dicari, dan diperoleh A sama dengan 7/6 O. Negasi yang dapat diidentifikasi dari 
subjek pada tahap ini adalah belum. 
Peneliti melakukan wawancara berdasarkan pernyataan subjek bahwa persamaan yang 
dibuat adalah persamaan linear. Berikut hasil petikan wawancara peneliti terhadap subjek. 
P: Bagaimana caranya dibuat persamaan linear:  
S2: 7/6 A = 28, 6 x 28 = 7A, 168 = 7A, 168 dibagi 7, dan diperoleh A = 24.  
Berdasarkan hasil petikan wawancara tersebut, subjek meniadakan 7/6 dengan cara 
mengalikan 6 dengan 28 dan membagi hasil perkalian tersebut dengan 7, sehingga diperoleh 
A = 24. Proses tersebut memiliki makna bahwa subjek meniadakan 7/6 dengan cara 
mengalikan 7/6 dengan 6/7, sehingga diperoleh elemen identitas yaitu 1, dan 1 kali A sama 
dengan A. Proses peniadaan yang menghasilkan elemen identitas merupakan bentuk negasi 
pada operasi perkalian atau pembagian, dan peniadaan yang menghasilkan 0 merupakan 
bentuk negasi pada operasi penjumlahan atau pengurangan (Inhelder & Piaget 1958). 
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Hasil yang diperoleh subjek ketika dilakukan konfirmasi, subjek memunculkan kata 
salah. Berikut adalah hasil petikan wawancara terhadap subjek. 
P: A itu siapa?  
S2: Adi. Eh…! Maaf….. salah. Ini O dan O itu sama dengan 24. 
Kata “salah” merupakan negasi dari benar, dan ini sejalan dengan (Syafar 2016) yang 
memberikan bentuk negasi dari jarang adalah sering, kadang-kadang adalah acap kali, dan 
sedikit adalah banyak. Petikan hasil wawancara tersebut didasarkan atas hasil kerja subjek 
dalam menyelesaikan masalah pecahan yang digambarkan pada Gambar 1 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hasil kerja siswa 
 
Hasil kerja subjek menunjukkan adanya peniadaan. Peniadaan yang dilakukan subjek 
terjadi pada tahap penyelesaiaan 5/3 O = a + ½ O ke 28 = 7/6 x A. Menurut subjek a 
menunjukkan pemilikan Adi yang berjumlah 28 klereng. Sementara A yang dituliskan 
subjek pada persamaan 28 = 7/6 x A setelah dikonfirmasi itu merupakan kepemilikan Opi, 
sehingga subjek memberikan pernyataan salah. Salah memiliki negasi yaitu benar. Ketika 
subjek menyatakan bahwa yang dimaksud dengan A dalam persamaan 28 = 7/6 x A adalah 
salah, setelah dikomfirmasi subjek langsung memberikan bentuk negasi bahwa A yang 
dimaksud adalah O dan yang mana O merupakan kepemilikan dari Opi adalah benar. 
sementara perubaahan persamaaan 5/3 O = a + ½ O ke 28 = 7/6 x A dilakukan melalui 
proses pembatalan ½ O sehingga a + ½ O yang merupakan 28 + ½ O menjadi 28, dan proses 
pembatalan tersebut berdampak pada 5/3 O  menjadi 7/6 O yang diperoleh melalui 5/3 O  - 
½ O, namun berdasarkan hasil kerja subjek pada Gambar 1 menunjukkan adanya salah 
penulisan yang dilakukan subjek yaitu 7/6 A pada dasarnya itu merupakan 7/6 O.  
Bentuk peniadaan selanjutnya terjadi pada 28 = 7/6 A ke O = 6/7 x 28. 28 = 7/6 A 
merupakan 28 = 7/6 O, dan 28 = 7/6 O ekuivalen dengan 7/6 O = 28. Untuk mengetahui 
jumlah klereng yang dimiliki Opi, subjek meniadakan 7/6 O dengan cara dikalikan dengan 
6/7 dan ini berdampak pada sisi yang satu pada persamaan 7/6 O = 28 yaitu 6/7 x 28. Hasil 
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proses tersebut diperoleh O adalah 24 yang merupakan jumlah klereng yang dimiliki Opi. 
Peniadaan bilangan dengan invers dari bilangan tersebut merupakan bentuk dari negasi 
(Inhelder, B. and Piaget 1958; Piaget 1970) dalam mentuk nonverbal. Pada system operasi, 
Piaget (1970) memberikan bentuk negasi yaitu +1 – 1 atau +A – A dan negasi dapat 
diidentifikasi melalui tindakan peniadaan suatu elemen dengan invers elemen itu sendiri. 
Selain itu, negasi juga diidentifikasi melalui pembatalan, baik itu secara verbal maupun 
secaran tindakan fisik. 
 
KESIMPULAN  
Bentuk negasi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan terjadi 
secara verbal dan nonverbal. Negasi verbal terjadi ketika siswa mengeluarkan pernyataan 
atau ungkapan yang menandakan penolakan, seperti salah dan tidak. Sementara negasi 
nonverbal siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan terjadi melalui proses pembatalan 
elemen bilangan dengan invers elemen itu sendiri, sehingga diperoleh elemen identitas pada 
system operasi bilangan. 
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